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ABSTRAK 

Afif Azizah. 19104030047. “Implementasi Merdeka Bermain Dengan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Kelompok B TK IP Mutiara Baturetno 

Banguntapan”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Sini Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023. 

Kegiatan belajar anak usia dini salah satunya dengan kegiatan bermain. Maka 

dibutuhkan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan membuat proyek yang telah ditentukan. 

Pembelajaran yang berfokus pada peran guru, mengakibatnya anak menjadi pasif, 

kurang percaya diri, dan bergantung pada orang lain. Permasalahan yang terjadi di 

Kelompok B TK IP Mutiara yaitu media pembelajaran belum bervareasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi Merdeka Bermain 

dengan Model Pembelajaran Project Based Learning Kelompok B TK IP Mutiara 

serta untuk mengetahui kegiatan apa saja yang ada dalam pembelajaran Project Based 

Learning.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelompok B. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini melalui observasi dan wawancara. Tekhnik analisis data yang 

digunakan terdiri dari kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi Tekhnik.  

Hasil Penelitian Ini dapat disimpulkan bahwa Implementasi Merdeka Bermain 

Dengan Model Pembelajraan Project Based Learning Kelompok B TK IP Mutiara 

Banguntapan: (1) Implementasi Merdeka Bermain Dengan Model Pembelajaran 

Project Based Learning memberikan kebebasan anak untuk membuat project sesuai 

minat dan bakatnya. Menjadikan anak lebih aktif dalam pelaksanaan kegiatan 

berlangsung. Pembelajaran sesuai dengan enam dimensi Pancasila (Berakhlak mulia, 

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kebhinekaan global, Gotong 

royong, Mandiri, Kritis, Dan Bernalar kritis) dan Capaian Pembelajaran yang terdiri 

dari 3 elemen yaitu Nilai agama dan budi pekerti, Jati diri, dan dasar-dasar literasi ( 

STEAM). (2)Kegiatan Projeck Based Learning yaitu menulis kata dengan biji-bijian 

sesuai dengan tema, bermain balok kayu, kolase, menggambar dan mewarnai, 

mengenal huruf, berhitung, bermain peran, dan puzzle.  

Kata kunci: Merdeka Bermain, Project Based Learning 
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ABSTRACT 

 

Afif Azizah. 19104030047. " Implementasi Merdeka Bermain Dengan Model 

Pembelajaran Project Based Learning Kelompok B TK IP Mutiara Baturetno 

Banguntapan ". Thesis. Yogyakarta: Islamic Education for Children from Here, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 

Yogyakarta 2023. 

One of the early childhood learning activities is play activities. So learning is 

needed that is fun and not boring. Learning is carried out by creating predetermined 

projects. Learning is still focused on the role of the teacher, as a result children 

become passive, lack self-confidence and depend on others. The problem that occurs 

in Group B TK IP Mutiara is that the learning media is not yet varied. The aim of this 

research is to find out how Merdeka Play is implemented with the Project Based 

Learning Learning Model for Group B TK IP Mutiara and to find out what activities 

are involved in Project Based Learning. 

This research uses descriptive qualitative research methods. The subjects of 

this research were school principals and group B teachers. Data obtained in this 

research was through observation and interviews. The data analysis technique used 

consists of data condensation, data presentation and drawing conclusions. Test the 

validity of this research using source triangulation and technical triangulation. 

From the results of this research, it can be concluded that the Implementasi 

Merdeka Bermain Dengan Model Pembelajraan Project Based Learning Kelompok B 

TK IP Mutiara Banguntapan: (1) Implementation of freedom to play with the project 

based learning model gives children the freedom to create projects according to their 

interests and talents. Make children more active in carrying out activities. Learning is 

in accordance with the six dimensions of Pancasila (noble character, faith, devotion to 

God Almighty, global diversity, mutual cooperation, independence, critical thinking 

and critical reasoning) and learning outcomes consisting of 3 elements, namely 

religious values and character, identity. , and basics of literacy (STEAM). (2) Project 

Based Learning activities are writing words with grains according to the theme, 

playing with wooden blocks, collage, drawing and coloring, recognizing letters, 

counting, role playing and puzzles.  

Keywords:Freedom to Play, Project Based Learning  
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MOTTO 
 

ايسُْر   لْعسُْرِ ٱإنَِّ مَعَ  يسُْر   لْعسُْرِ ٱفإَنَِّ مَعَ  ,   

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
1
 

  

                                                           
1
 Al Qur’an QS. Al-Insyirah/94:5-6  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pentingnya peran pendidikan pada  masa awal perkembangan anak tidak bisa 

diabaikan karena memberikan landasan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

akan memengaruhi masa depan mereka.
2
 Perkembangan anak usia dini terjadi dengan 

cepat yaitu terjadi mulai dari anak di masa kehamilan hingga anak memasuki usia 

enam tahun. Periode pertumbuhan dan perkembangan kognitif yang paling cepat.  

merupakan tahapan pertumbuhan serta perkembangan kognitif  anak
3
. Maka, 

pendidikan sejak dini dapat membantu anak tumbuh secara fisik dan mempersiapkan 

mereka untuk pendidikan selanjutnya.  

Berdasarkan ketentuan tentang pendidikan dalam Undang-Undang nomor 20 

tahun 2003 yaitu “Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk membantu anak – 

anak dari lahir hingga umur 6 tahun dalam tumbuh kembangnya baik secara fisik 

maupun mental agar siap untuk masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya”.
4
 Selain 

it\u, Permendikbud nomor 37 tahun 2014 menetapkan bahwa “Tujuan dari 

Pendidikan Anak Usia Dini yaitu untuk meningkatkan dan memaksimalkan aspek-

aspek perkembangannya yang terangkum dalam pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan”,  artinya untuk menguatkan, dan meningkatkan kemampuan anak usia 

                                                           
2
 Hidhayani, Rosmina, Nurul,  “System pengajaran Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) pada masa 

pandemic covid-19” Fakultas Keguruan Dan ilmu Pendidikan Anak Uisa Dini. 
3
 Djadmiko Hermanu, “Pentingnya Penerapan Merdeka Belajar Sejak Dini,” 2020. 

4
 UU No 20 Tahun 2023 BAB 1 Pasal 1 Ayat 14 
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dini dalam seni, literasi, numerasi, sain, teknologi, dan rekayasa, serta nilai agama 

dan moral, perkembangan, dan identitas diri.
5
  

Kebijakan baru yang dibuat oleh Nadhim Makarim, selaku menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan yaitu Merdeka belajar yang memberikan kebebasan berpikir dan 

otonomi yang diberikan pada semua bagian pendidikan agar dapat mengembangkan 

potensi, dengan memberikan kesempatan kepada anak didik untuk menggali dan 

menumbuhkan bakat pada dirinya.
6
 Merdeka belajar ini merupakan merdeka berpikir 

artinya anak didik dibebaskan memilih pembelajaran yang telah disediakan namun 

tetap memperhatikan batasan-batasan yang telah disepakati bersama
7
. Pembelajaran 

akan lebih nyaman ketika anak didik beriskusi dengan guru, belajar dengan proyek, 

dan anak didik dilatih untuk menjadi lebih berani, mandiri, cerdas, dan berbudi 

pekerti. Merdeka belajar dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

tanpa tergantung pada nilai atau skor tertentu. 

Kemendikbud menyampaikan bahwa kebijakan merdeka belajar  yang 

diterapkan berdasarkan pemahaman akan kebebasan berpikir. Ada perubahan dalam 

cara pengajaran, seperti: pembelajaran dilakukan di luar kelas, dan siswa belajar 

                                                           
5
 “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2014 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.,''. 
6
 nofri Hendri, “Merdeka Belajar; Antara Retorika Dan Aplikasi,” Merdeka Belajar; Antara Retorika 

Dan Aplikasi", E-Tech  , 08 Number 01 2020,. 
7
 “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya Bagi Pengembangan 

Pendidikan Karakter,” . 
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melalui diskusi dengan guru untuk menghasilkan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung perkembangan anak–anak menjadi berani, mandiri dan berkarakter
8
.  

Konsep merdeka belajar yaitu memberikan kesenangan bagi semua yang 

terlibat baik dari guru maupun anak
9
. Selain itu, dapat membantu guru dan anak didik  

mengembangkan pemikiran yang inovatif, bukan hanya hafalan, tetapi juga 

kemampuan logika, analisis, dan pemahaman yang luas dan kompleks. Ini dapat 

membantu anak didik mengenali dirinya dalam berbagai bidang, bukan hanya 

perkembangan kognitif. Salah satu model pembelajaran yang digunakan oleh anak 

didik adalah pembelajaran berbasis proyek atau sering  dikenal dengan Project Based 

Learning. Model ini digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 

merancang lingkungan pembelajaran yang kondusif, dan mengelola dinamika kelas 

dengan baik.  

Suatu model pendekatan pengajaran yang didasarkan pada proyek adalah model 

pengajaran yang fokus pada teori dan penerapannya. Model ini berasal dari prinsip 

konstruktif, penyelesaian masalah, penelitian interaktif, dan refleksi.
10

 Dalam model 

pembelajaran ini, anak-anak akan bekerja secara individu maupun secara kelompok 

                                                           
8
 Musnar Indra Daulay and Mohammad Fauziddin, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Jenjang 

PAUD,” Jurnal Bunga Rampai Usia Emas 9, no. 2 (October 31, 2023): 101, 

https://doi.org/10.24114/jbrue.v9i2.52460. 
9
 Mala Febrianti and Febrina Dafit, “Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Kurikulum Merdeka 

Belajar Di Kelas Iv Upt Sd Negeri 005 Hangtuah Kabupaten Kampar,” Social Science Academic 1, no. 

2 (July 25, 2023): 99–116, https://doi.org/10.37680/ssa.v1i2.3434. 
10

 Sulikhah Aksa, Muhammad Yusri Bachtiar, and Indrawati Indrawati, “Penerapan Pembelajaran 

Project Based Learning Dalam Meningkatkan Pola Hidup Bersih Dan Sehat Pada Paud,” 

EDUSTUDENT: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran 1, no. 3 (April 30, 2022): 157, 

https://doi.org/10.26858/edustudent.v1i3.27176. 
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untuk membuat produk dengan baik. Maka, pendekatan pembelajaran berbasis  

proyek menitikberatkan pada anak
11

. 

Taman Kanak-kanak Islam Plus ( TK IP ) Mutiara merupakan salah satu TK 

yang menerapkan konsep pembelajaran merdeka belajar sesuai dengan anjuran 

pemerintah. Pemerintah Kabupaten Bantul menyarankan agar semua lembaga 

pendidikan melaksanakan pembelajaran merdeka belajar pada tahun 2023 hingga 

sekarang. Dalam pembelajaran merdeka belajar diperlukan beberbagai media 

pembelajaran yang sesuai dengan tema, minat, dan bakat anak. Media yang 

digunakan juga beragam setiap kegiatan untuk mencegah anak bosan dan 

meingkatkan rasa ingin tahu serta kreativitas anak. Pembelajaran berpusat pada anak 

adalah pendekatan yang mengutamakan anak sebagai subjek dan kegiatan belajar.
12

 

Selain itu, pendekatan pembelajaran ini memungkinkan anak untuk menentukan 

manajemen dan pengelolaannya sendiri. Ini memberikan mereka kesempatan untuk 

berkreativitas dan mengembangkan potensi mereka melalui aktivitas langsung
13

.  

Hasil observasi awal peneliti di lapangan menyatakan bahwa pembelajaran 

merdeka belajar anak sudah memberikan kebebasan bermain dan menggunakan 

waktu yang efektif. Namun TK IP Mutiara belum menerapkan kurikulum merdeka 

                                                           
11

 Ni Wayan Rati, Nyoman Kusmaryatni, dan Nyoman Rediani, “Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek, Kreativitas Dan Hasil Belajar Mahasiswa” 6 (2017). 
12

 “A Comparison of Teacher-Centered and Student-Centered Approaches in Educational Settings,” 

International Journal of Social Sciences & Educational Studies 5, no. 1 (2018), 

https://doi.org/10.23918/ijsses.v5i1p164. 
13

 Abdullah, “Pendekatan Dan Model Pembelajaran yang Mengaktifkan Siswa”, dalam Jurnal 

Edureligi, Vol. 01, No. 01, 2017. 
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secara maksimal karena adanya perubahan kurikulum dan aturan dikarenakan TK IP 

Mutiara masih kategori belajar mandiri.  

Peneliti juga melakukan pengamatan saat kegiatan belajar mengajar, namun 

dalam kegiatan tersebut penggunaan media kurang bervariasi  karena media yang 

digunakan monoton seperti menggunakan tutup botol bekas, pasir, plastisin, kertas 

dan krayon. Anak melakukan kegiatan belajar dengan media yang monoton dapat 

mengurangi semangat belajar anak.
14

 Kegiatan belajar anak dapat dilakukan secara 

baik jika media yang digunakan bervariasi dan pembelajaran dilaksanakan secara 

bermain agar anak  tidak merasa bosan. Model pembelajaran yang didasarkan pada 

proyek dapat digunakan untuk mencegah pembelajaran menjadi membosankan. 

Pendekatan ini merupakan pendekatan pendidikan yang berbasis konstruktif, 

penyelesaian masalah, penelitian investigasi, penelitian terintegrasi, dan refleksi yang 

menekankan pada elemen teoretis dan aplikatif. Dengan model pembelajaran yang 

didasarkan pada proyek ini, anak-anak dapat mengembangkan proyek secara sendiri 

maupun kerja tim untuk menciptakan suatu produk yang bermanfaat. Model ini 

memusatkan perhatian pada anak, dimana diharapkan dapat menyelesaikan masalah 

yang muncul dalam pembelajaran dan menghasilkan proyek atau karya.  

Merdeka bermain adalah ide tentang belajar sendiri yang sering diterapkan 

dalam pendidikan anak usia dini
15

. Pembelajaran anak usia dini  dengan belajar 

                                                           
14

 Hasil Observasi pada tanggal 15 September 2023 di TK IP Mutiara  
15

 Sri Wiji Handayani, Lita Latiana, dan Yuli Kurniawati Sugiyono Pranoto, “Reformasi Pembelajaran 

Abad 21: Implementasi Merdeka Bermain melalui Model Pembelajaran ABCD5E di TK Labschool 

UNNES,” 2021. 
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sambil bermain, dan bermain bebas memungkinkan anak-anak bermain sesuai 

keinginan mereka, menemukan masalah, memecahkan masalah, mencoba hal baru, 

dan lebih banyak lagi. Ini adalah cara terbaik untuk mencapai semua aspek 

pertumbuhan dan perkembangan
16

. Merdeka bermain dalam lingkungan belajar 

berarti bahwa kelas adalah laboratorium di mana anak anak bisa bereksperimen 

dengan berbagai peran, seperti penjelajah, seniman, teman, dan ilmuwan. Merubah 

cara bertindak anak agar mendapatkan capaian kompetensi yang sudah ditentukan. Di 

lingkungan ini anak mendapatkan dorongan dan dukungan untuk mengeksplorasikan, 

dan memanipulasi objek agar meningkatkan kreativitas anak.  Tempat bermain 

demiian dapat membuat anak menjadi pembelajar aktif dalam belajar, meningkatkan 

kreativitas, dan meningkatkan nilai-nilai karakter.
17

  

Dalam penelitian ini peneliti memilih penelitian di TK IP Mutiara Baturetno, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta sebagai objek penelitiannya. Sekolah ini 

menerapkan kurikulum merdeka bermain dengan kategori mandiri belajar yaitu masih 

menggunakan struktur Kurikulum 2013 dalam mengembangkan kurikulum satuan 

pendidikan serta menerapkan beberapa prinsip Kurikulum Merdeka dalam 

melaksanakan pembelajaran dan asesmen. Peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yang menarik untuk dikaji dengan realitas yang dipaparkan diatas, 

mengenai implementasi merdeka bermain, serta pembelajaran berbasis proyek.  

                                                           
16 Handayani, S. W., & Handayani, S. D. 2019. 
17

 Handayani, Latiana, dan Pranoto, “Reformasi Pembelajaran Abad 21: Implementasi Merdeka 

Bermain melalui Model Pembelajaran ABCD5E di TK Labschool UNNES.” 
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Kegiatan pembelajaran yang selalu baru sehingga anak tidak merasa bosan dan 

anak didik bebas memilih kegiatan permainan yang disukai serta dapat menghasilkan 

suatu karya atau hasil. Pembelajaran yang bebas namun tetap menerapkan batasan-

batasan bermain di kelompok B. Dari informasi yang didapatkan, peneliti ingin 

mendalami lebih jauh tentang penerapan kurikulum merdeka bermain di TK IP 

Mutiara Baturetno Banguntapan melalui penelitian yang berjudul “Implementasi 

merdeka bermain dengan model pembelajaran Project Baesd Learning 

kelompok B  TK IP Mutiara Baturetno Banguntapan” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

menentukan beberapa rumusan permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana Implementasi Merdeka Bermain Dengan Model Project Based 

Learning Kelompok B TK IP Mutiara Baturetno, Banguntapan? 

2. Kegiatan apa saja yang ada dalam Project Based Learning Kelompok B TK IP 

Mutiara Baturetno, Banguntapan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah :  

1. Untuk mengetahui  Implementasi Merdeka Bermain Dengan Model Project 

Based Learning  Kelompok B TK IP Mutiara Baturetno, Banguntapan. 
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2. Untuk mengetahui kegiatan apa saja dalam Project Based Learning Kelompok 

B TK IP Mutiara Baturetno, Banguntapan.  

D. Landasan Teori  

1. Kajian Relevan 

Berdasarkan temuan peneliti, beberapa penelitian ilmiah akan dilakukan 

berkaitan tentang topik penelitian. Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait 

dengan peningkatan kualitas pengajaran di sebuah lembaga, antara lain: 

Pertama menurut jurnal yang ditulis oleh Lina Eka Retnaningsih dari program 

studi Pendidikan Anak Raudhatul Alfal, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan 

Riau pada tahun 2022, yang berjudul "Kurikulum Merdeka Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini"
18

, kurikulum merdeka merupakan program kebijakan baru yang diterapkan 

oleh Kemendikbud RI di bawah kepemimpinan Bapak Nadiem Anwar Makarim, 

dengan tujuan menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan bagi 

semua yang terlibat dalam proses pendidikan, termasuk guru, wali murid, dan anak 

didik19.  

Konsep merdeka belajar tidak hanya mencakup pembelajaran yang 

menyenangkan, tetapi juga membuat guru dan siswa mengembangkan pemikiran 

inovatif. Ini dapat membantu menciptakan pendidikan yang tidak hanya didasarkan 

pada hafalan, tetapi juga membangun kemampuan untuk menganalisis, berfikir logis, 

                                                           
18

 Retnaningsih, Lina Eka, dan “Ummu Khairiyah, Kurikulum Merdeka Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini”, dalam jurnal Program Studi PGRA, Vol.8, No 2, juli 2022 
19

 Ibid. 
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dan memahami hal-hal yang luas dan kompleks. Selain itu, hal ini juga dapat 

membantu anak-anak mengembangkan diri mereka dalam berbagai bidang, bukan 

hanya secara kognitif. 

Pendidikan Anak Usia Dini sebagai pendidikan dasar dengan menumbuhkan 

minat anak didik dalam membaca dan berhitung sejak dini, melaksanakan kegiatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hasil penilain menjadi acuan guru untuk 

mempersiapkan pembelajaran. Pembelajaran di kelas dirancang untuk membantu 

anak-anak memperoleh keterampilan yang telah ditetapkan dalam Pencapaian 

Pembelajran (CP) yang beberapa elemennya mencakup nilai agama dan budi pekerti. 

Isi dari kurikulum ini mencakup kegiatan pembelajaran di dalam kelas serta proyek 

P5, atau penguatan profil pelajar Pancasila. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

kedua peneliti memiliki minat yang sama dalam menggali informasi tentang anak usia 

dini, sedangkan perbedannya pada jurnal ini adalah kurikulum merdeka belajar dan 

peneliti kurikulum bermain.  

Kedua, Titania Widya Prameswari menyatakan dalam artikel yang diterbitkan 

pada tahun 2020 dalam jurnal "Merdeka Belajar: Sebuah Konsep Pembelajaran Anak 

Usia Dini Menuju Indonesia Emas 2045"
20

 bahwa program Studi Anak Usia Dini di 

Universitas Nusantara PGRI Kediri sangat penting. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan telah meluncurkan kebijakan baru yang disebut MerdekBelajar dengan 

tujuan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan tanpa tekanan untuk 

                                                           
20

 Titania Widya Prameswari. Merdeka Belajar : Sebuah Konsep Pembelajaran Anak Usia Dini 

Menuju Indonesia Emas 2045 
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mencapai nilai tertentu. Konsep ini juga mendorong pengajaran di luar kelas, diskusi 

antara guru dan anak, serta kemandirian, keberanian, kecerdasan, dan karakter anak. 

Merdeka Belajar menjadi lebih penting di masa pandemi Covid-19 di mana anak 

harus belajar di rumah. 

Konsep merdeka belajar yang diusulkan oleh Menteri Pendidikan sejalan 

dengan konsep pembelajaran di PAUD, di mana anak-anak diberi kebebasan untuk 

mengekspresikan apa yang mereka inginkan untuk dipelajari dan memiliki hak untuk 

bermain. Maka, PAUD perlu menyanjikan pembelajaran yang berkualitas untuk 

kepentingan perkembangan anak daripada hanya mengajarkan mereka berhitung, 

menulis, dan membaca. Untuk memastikan bahwa pembelajaran di PAUD bermakna, 

guru harus menerapkan pembelajaran saintifik, memberikan kesempatan kepada anak 

untuk belajar melalui kegiatan seperti mengamati, bertanya, menalar, mengumpulkan 

data, mengasosiasi, dan berkomunikasi. Materi yang diberikan juga harus sesuai 

dengan keadaan sekitar anak, menggunakan objek yang mudah dipahami, dan 

menciptakan suasana belajar sambil bermain. Anak-anak akan menjadi lebih kreatif, 

berpikir kritis, berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan baik jika mereka 

menerapkan ide-ide pembelajaran ini.. Hal ini akan menciptakan generasi Indonesia 

yang dapat menciptakan hal-hal baru di berbagai bidang. Penelitian ini memiliki 

persamaan tentang pembelajaran Merdeka Belajar anak usia dini, namun 

perbedaannya terletak pada waktu penelitiannya. Penelitian ini dilakukan selama 

pandemi Covid-19, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan setelah pandemi 

Covid-19. 
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Ketiga, Jurnal yang berjudul "Merdeka Belajar Anak Usia Dini Dalam 

Mengembangkan Kognitif Anak: Sebuah Kajian Fenomenologis" ditulis oleh 

Muhammad Abdul Latif dari Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini di Universitas Trunojoyo Madura pada tahun 2022
21

. Jurnal tersebut menyatakan 

bahwa perubahan konsep belajar harus dilakukan sejak dini untuk mendorong 

perkembangan kognitif anak. Pendidikan yang masih bersifat searah artinya guru 

memberikan ceramah atau guru memberikan lembar kerja untuk anak22, bahkan 

pemaksaan belajar kepada anak sehingga dapat menghilangkan esensi belajar anak 

yaitu bermain. Merdeka belajar di TA SALAM dimulai dengan memberikan 

kebebasan kepada anak untuk bermain dan memilih cara belajarnya. Pembelajaran 

difokuskan pada student center learning atau pembelajaran berpusat pada anak, 

sehingga fasilitator hanya mendampingi tanpa memberi ceramah seperti pada 

pembelajaran klasik. Guru sebagai fasilitator memberikan kesempatan kepada anak 

didik bermain dan belajar dengan bebas serta bertanya mengenai hal-hal yang belum 

difahami. Perkembangan kognitif anak meliputi pemecahan masalah secara mandiri. 

Persamaan pembelajaran ini menggunakan merdeka bermain dan perbedaannya jurnal 

ini meneliti perkembangan kognitifnya sedangkan peneliti meneliti Project Based 

Learning.  

                                                           
21

Latif, Muhammad Abdul,dkk.,Merdeka Belajar Anak Usia Dini dalam Mengembangkan Kognitif 

Anak : Sebuah Kajian Fenomenologi Jurnal PG-PAUD Trunojoyo : Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Anak Usia Dini, Vol 9, No 2, Oktober 2022. 
22

 Ibid. 
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Keempat, menurut jurnal yang diterbitkan oleh Eko Suhendro UIN Sunan 

Kalijaga dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan PraSekolah dan Sekolah Awal tahun 2022 

yang berjudul Development The Profile Pancasila Students In Early Childbood 

Dimensios
23

, pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang penitng seperti pentingnya 

kebutuhan primer sandang, pangan, dan papan. Kurikulum yang dikembangkan 

berfokus pada pengetahuan dan keterampilan sebagai sarana untuk mempersiapkan 

generasi mendatang yang memiliki karakter yang santun, kritis, inovatif, dan 

menghormati warisan budaya bangsa. Dalam kurikulum ini terdapat P5 yang 

bertujuan memberikan kesempatan pada guru untuk meingkatkan kemampua 

pendagogiknya dengan nilai Pancasila dan membawa perubahan positif dalam sistem 

pendidikan Indonesia. 

Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada dimensi Anak 

Usia Dini banyak yang bisa dilakukan untuk mengembangkan karakter dan sikap 

anak pada dimensi anak usia dini. Aspek profil pelajar pancasila dalam pendidikan 

anak usia dini yaitu Berakhlak mulia, Keberagaman global, Gotong royong, Berpikir 

kritis, Mandiri, Pelajar Indonesia yang kreatif juga diharapkan memiliki kreativitas 

yang tinggi. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek menempatkan anak sebagai 

pusatnya yang berorientasi pada pengembangan sesuai dengan prinsip 

konstruktivisme, pemecahan masalah, penelitian mendalam, mengaitkan masalah 

                                                           
23

 Eko Suhendro, “Development of The Profile Pancasila Students in Early Childhood Dimensions,” 

JURNAL INDRIA (Jurnal Ilmiah Pendidikan Prasekolah Dan Sekolah Awal) 7, no. 2 (September 30, 

2022), https://doi.org/10.24269/jin.v7i2.5977. 
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pembelajaran, dan penekanan pada aspek penerapan berdasarkan teori pembelajaran 

berbasis proyek
24

.   

Persamaan berfokus pada pendekatan pembelajaran berbasis proyek dengan 

Profil Pelajar Pancasila sedangkan perbedaanya peneliti lebih berfokus pada 

pengembangan 6 dimensinya.  

  

2. Kajian teori 

a. Anak Usia Dini  

Menurut NAEYC (National Assosiation Education for Young Children) dalam 

Hartati menyatakan bahwa, “ Anak Usia Dini adalah Sekelompok individu yang 

berada dalam rentang usia 0-8 tahun” 
25

 Menurut peraturan, Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 adalah “upaya pembinaan bagi anak sejak 

lahir hingga usia enam tahun melalui pendidikan yang membantu pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan mental anak, sehingga anak siap untuk pendidikan lebih 

lanjut”.
26

 Masa anak usia dini adalah tahap pertumbuhan anak yang paling penting. 

Tahap ini, dikenal sebagai "golden age" atau "periode emas", yaitu mencakup seribu 

hari pertama kehidupan seorang anak, dari lahir hingga usia dua tahun. Sehingga 

                                                           
24

 Eko Suhendro, “Development of The Profile Pancasila Students in Early Childhood Dimensions,” 

JURNAL INDRIA (Jurnal Ilmiah Pendidikan Prasekolah Dan Sekolah Awal) 7, no. 2 (September 30, 

2022), https://doi.org/10.24269/jin.v7i2.5977. 
25

 Hartati, S. Perkembangan Belajar pada Anak Usia Dini. Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional.2005. 
26

 “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA,”. 
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perlu meningkatkan perkembangan anak untuk kecerdasan anak
27

. Maka dari itu, 

pentingnya memahami karakteristik perkembangan anak dan cara mereka belajar dan 

bermain saat memberikan layanan pendidikan.28 Hal ini dikarenakan Anak Usia Dini 

adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

pesat, bahkan dapat dikatakan sebagai lompatan perkembangan
29

. Anak usia dini juga 

masih berada dalam masa bermain dan baru belajar mengenal lingkungannya 

terutama lingkungan keluarganya
30

 

Maka dapat disimpulkan Anak Usia Dini yaitu anak yang berusia 0-8 tahun 

yang masih mengenali lingkungan sekitar dan pada usia 0-2 tahun sering disebut 

golden age karena pada usia itu termasuk periode emas untuk meningkatkan 

perkembangan dan kecerdasan anak.  

b. Merdeka Belajar  

Merdeka Belajar adalah proses belajar yang menyenangkan. Menumbuhkan 

pemikiran kreatif adalah kunci keberhasilan dimana dapat meningkatkan sikap positif 

anak terhadap setiap pelajaran
31

. Selain itu kegiatan belajar fokus pada menteri yang 

sangat penting namun tetap fleksibel yang sesuai minat, bakat, serta kebutuhan 

                                                           
27

 Sulastry Pakpahan, “Penyuluhan dan Pelatihan Stimulasi Periode Emas Anak 1000 HPK di Wilayah 

Puskesmas Sipoholon, Kabupaten Tapanuli Utara” 1, no. 1 (2020). 
28

 Siti Maryam Hadiyanti, Elan Elan, and Taopik Rahman, “Analisis Media Loose Part Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini,” PAUDIA : Jurnal Penelitian dalam 

Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 10, no. 2 (November 30, 2021): 337–47, 

https://doi.org/10.26877/paudia.v10i2.9329. 
29

 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, Bandung : Alfabeta, 2010  
30

 Jasa unggul Mulyawan, manajemen Play Grub dan taman kanak-kanak, Jogjakarta: Diva Pres, 2009.  
31

 Meilina Durrotun Nafisa dan Ruqqoyah Fitri, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi di Lembaga PAUD,” Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran 6, no. 2 

(August 31, 2023): 179–88, https://doi.org/10.30605/jsgp.6.2.2023.2840. 
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masing-masing anak. Hal ini membantu anak dalam berkembang dalam berbagai 

bidang, bukan hanya dalam perkembangan kognitif. Pembelajaran merdeka 

membantu anak mengembangkan keterampilan analisis, bernalar, dan pemahaman 

yang luas dan kompleks. Dalam melaksanakan program merdeka belajar, guru 

menjadi kunci dalam kegiatan tersebut, sebagai sosok penggerak. Menurut konsep 

merdeka belajar ini, guru hadir sebagai sosok penggerak.
32

   

Merdeka merupakan suatu kurikulum dalam dunia pendidikan yang 

memberikan keluasan baik bagi seorang pendidik maupun peserta didik dalam 

melaksanakan sistem pendidikan yang terdapat dalam suatu lembaga. Namun dalam 

penerapan kurikulum ini tentunya perlu adanya penerapan bagi para guru sebelum 

diajarkan pada peserta didik. Sehingga konsep ini diharapkan mampu membentuk 

karakter peserta didik yang berkualitas tidak hanya bidang akademik namun juga 

berkembang dalam hal lainnya.
33

 

Merdeka belajar  memiliki berbagai jenis pembelajaran intrakulikuler, sehingga 

anak-anak memiliki waktu yang tepat untuk belajar dan memperkuat kemampuan 

mereka
34

. Meskipun pembelajaran intrakulikuler namun tidak menutup kemungkinan 

kegiatan bembelajaran dilakukan diluar kelas. Supaya anak asyik sehingga tidak 

                                                           
32

 Juita, “The Concept Of „Merdeka Belajar‟ In The Perspective Of Humanistic Learning Theory,” 

Spektrum Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (Pls), Nomor 1, Februari 2021 . 
33

 Siti Mustaghfiroh, Konsep “Merdeka Belajar” Perspektif Aliran Progresivisme John Dewey, (Jurnal 

Studi Guru dan Pembelajaran, 2020), Vol. 3 No. 1. 
34

 Diah Nugraheni and Hani Siswanti, “Implementasi kurikulum merdeka di sekolah penggerak SD 

Negeri 2 Pogung Kabupaten Klaten,”. 
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bosan dan ingin berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang aktif dan kreatif, 

pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang menarik. 

Keunggulan merdeka belajar  yaitu lebih sederhana artinya fokus pada materi 

yang sedang dipelajari anak dan mengembangkan kompetensi anak pada fasenya
35

. 

Pembelajaran merdeka juga dikenal sebagai pembelajaran P5, yang artinya 

kesempatan buat anak untuk mengembangkan potensi, memberdayakan diri, 

meningkatan diri, memahami diri, dan peran dalam masyarakat. Tujuan pembelajaran 

merdeka adalah untuk menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan dan sifat yang 

baik.    

Merdeka belajar dapat diartikan sebagai merdeka berpiki dan berkarya, serta 

menghormati atau merespons perubahan yang terjadi. Pada tahun mendatang, sistem 

pengajaran juga akan berubah dari yang awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di 

luar kelas. Pembelajaran lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan 

guru, belajar dengan outing class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi lebih membentuk karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam 

bergaul, beradab, sopan, kompetisi, dan tidak hanya mengandalkan sistem ranking 

yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang.
36

 

                                                           
35

 Andi  Mujadilah, dkk.,  "Konsep Implementasi Kurikulum Merdeka Sekolah Penggerak di 

Kabupaten Polewali Mandar, dalam Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 4, No. 1, 2023. 
36

 Khairunisa, “Kecemasan Berbicara di Depan Kelas pada Peserta Didik Sekolah Dasar,” Jurnal Tunas 
Bangsa 6, 2019.  
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Maka dapat disimpulkan bahwa merdeka belajar merupukan kebebasan belajar 

anak dengan proses pembelajaran yang menyenankan dan meningkatkan sikap positif 

anak dengan kreatifitas yang dilaksanakan. Pembelajaran dilaksanakan agar anak 

tidak mudah bosan dan ingin berpartisipasi dalam kegiatan yang aktif dan kreatif. 

Anak dapat memilih pembelajaran yang sesuai dengan minat dan bakatnya masing-

masing.  

c. Merdeka Bermain 

Merdeka bermain adalah merdeka belajar pada anak usia dini. Anak diberikan 

kebebasan dalam menentukan minat dan belajar mereka sendiri. Artinya merdeka 

bermain agar anak menjadi mandiri untuk belajar. Mandiri yang dimaksud mencari 

sendiri, mendapatkan sendiri,lalu secara berkelompok dapat memecahkan 

permasalahan dalam konten pembelajaran tersebut
37

  Menurut Mildred Parten 

bermain yaitu suatu kegiatan sebagai sarana untuk  bersosialisasi serta dapat 

memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi bereksplorasi, berkreasi, 

berekspresi, dan belajar secara menyenangkan.
38

 

Merdeka bermain dapat diartikan dengan kebebasan dalam memilih kegiatan 

bermain yang akan gunakan sesuai dengan minat dan keinginan pada saat 

                                                           
37

 Nursarofah, N.Meningkatkan Kualitas Pendidikan Anak Usia Dini melalui Pembelajaran 

Kontekstual dengan Pendekatan Merdeka Belajar. Ashil: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2(1), 

2022. 
38

 Muhammad Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenadamedia Kencana, 

2018. 
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pembelajaran karena bermain adalah belajar,
39

 dan menurut Djayeng Baskoro, 

Merdeka bermain adalah merdeka belajar untuk anak usia dini, karena bermain yaitu 

cara belajar
40

. Anak usia dini belajar dengan lebih nyaman melalui bermain, yang 

membua mereka membaca, menulis, dan berhitung secara alami. Ini berarti anak di 

beri kebebasan untuk memilih tujuan dan cara bermain dengan keinginan mereka 

sendiri. Karena bermain adalah belajar, kebebasan belajar dalam pendidikan anak 

usia dini berarti kebebasan bermain. Ada beberapa tema yang sangat penting untuk 

diperkuat dalam pembelajaran karena kami ingin menghentikan kesalah pahaman 

tentang materi di anak usia dini.  

Salah satu cara guru dapat membantu kegiatan merdeka bermain adalah dengan 

membuat kegiatan bermain yang merangsang pemikiran, pengetahuan, dan eksplorasi 

mereka dengan bahan-bahan di sekitar mereka sebagai sumber pembelajaran dan 

menawarkan berbagai jenis kegiatan ini terkait dengan lingkungan sekitar, seperti 

permainan peran, konstruksi, dan sensori. Sebelum  memberikan kebebasan bermain 

bermain kepada anak, guru harus merasa bebas terlebih dahulu, artinya guru harus 

memiliki nia tulus dalam mengajar, serta bebas berkreasi dan berinovasi.  

Merdeka bermain merupakan cara belajar yang dapat menyegarkan dan 

mengembangkan kognitif melalui kreativitas, menyelesaikan masalah, dan 

memahami ide-ide baru. Merdeka bermain juga dapat dapat mengasah keterampilan 
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fisik, kreativitas, kepribadian, serta dapat mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan diri anak.
41

 Bermain sambil belajar sangat penting untuk anak usia 

dini karena dapat menyegarkan dan mengembangkan kognitif mereka melalui 

kreativitas, penyelesaian masalah, dan pemahaman konsep baru, dengan merdeka 

bermain juga dapat membantu anak didik tetap fokus, tetap tekun, dan belajar 

mengambil resiko. Bermain juga dapat membantu bercerita lebih baik, memperluas 

kosakata, dan belajar bekerja sama dengan rang lain dengan aktif.  

Maka dapat disimpulkan bahwa merdeka bermain merupakan merdeka 

belajarnya anak usia dini, karena dengan bermain anak akan belajar bersosialisasi 

serta dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi bereksplorasi, 

berkreasi, berekspresi, belajar secara menyenangkan dan dapat mengembangkan 

kognitif melalui kreativitas, menyelesaikan masalah, serta menciptakan ide-ide baru. 

Kegiatan merdeka bermain anak usia dini juga  mengajarkan nilai agama, moral, 

literasi, dan identitas. Berikut ini tambahan penjelasan untuk capaian pembelajaran di 

pembelajaran merdeka bermain: 

a) Nilai Agama Dan Budi Pekerti  

Hurlock menyatakan bahwa pada usia 2-6 tahun yaitu massa kanak-kanak awal, 

anak memilki rasa ingin tau yang besar tentang agama dan mereka senang bertanya 
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serta menerima jawaban tanpa ragu-ragu
42

. Minat anak pada agama cenderung  

egosentris, dan mereka tertarik pada upacara keagamaan sehingga mereka senang 

dilibatkan dalam upacara keagamaan
43

. 

Pemahaman anak tentang agama dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 

pengaruh orang lain dan pengalaman pribadi yang berhubungan dengan   nilai – nilai 

spiritual
44

. Semakin besar anak semakin kritis pandangannya terhadap agama dan 

nilai spiritual.  Aspek agama dan moral dipahami sebagai kemampuan seseorang 

untuk menerima aturan dan prinsip agama serta membangun hubungan terhadap 

sesama manusia dan makhluk tuhan. Kesadaran pribadi dan dukungan dari keluarga 

dan lingkungan berperan penting dalam perkembangan kognitif dan emosional anak 

dalam hal ini. Proses perkembangan moral setiap anak pun bersifat unik karena 

proses setiap anak berbeda-beda. 

Untuk memperoleh gambaran umum tentang nilai agama dan moral, dapat 

mengacu pada teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg
45

 yang terdiri dari 6 

tingkatan yaitu prakonvensional, individualisme, konvensional, moralitas system 

social, poskonvensional, Prinsip etika universal. Secara umum, anak prasekolah 

hingga usia dasar cenderung berada pada tingkatan pertama, yaitu prakonvensional, 

dimana orientasinya adalah kepatuhan dan hukuman. Anak patuh karena diminta oleh 
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orang tua untuk patuh, dan keputusan moral didasarkan pada rasa takut akan 

hukuman. Meskipun demikian setiap anak memiliki keunikan, dan tahapan 

perkembangan moral yang di alami dapat berbeda-beda.  Hal ini dipengaruhi oleh 

lingkungan terdekat akan mendukung proses perkembangan moral pada anak. 

Mentaati aturan penting dilakukan karena bapat berinteraksi dengan orang lain, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan untuk menghormati perbedaan pemikiran 

dan keyakinan.  

Nilai agama adalah sesuatu yang tidak bisa di lihat dan perlu diaplikasikan 

secara nyata melalui tindakan sehari-hari, misalnya saat anak berhubungan dengan 

orang lain dan lingkungan alam
46

. Guru dapat mengajarkan bahwa menolong sesama 

manusia dan menjaga alam adalah cara mengucapkan terimakasih kepada tuhan yang 

telah memberi banyak nikmat. Menurut teori perkembangan, anak-anak di PAUD 

memasuki tahap kepercayaan intuitif-proyektif pada usia dua hingga enam tahun.
47

. 

Dunia pengalaman anak dibentuk oleh daya imajinasi atau fantasi emosional yang 

kuat, yang menyebabkan pandangan dan perasaan anak menghasilkan pemahaman 

yang mendalam dan bertahap tentang dunia.
48

  Anak-anak mendapatkan daya 

imajinasi ini dari kisah, gerakan, isyarat, ucapan, simbol-simbol, dan kata-kata yang 

mereka pelajari dari keluarga sebagai tempat sosialisasi utama. Kegiatan yang 
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mengandung kisah, gerakan, isyarat, ucapan, simbol-simbol, dan kata-kata akan 

sangat membantu perkembangan imajinasi anak. Contoh kegiatan alternatif alternatif 

dalam pembelajaran di kelas termasuk menyimak, menghargai perbedaan, berbagi, 

gotong royong, mentaati instruksi dan peraturan, bersikap sopan, menghargai privasi 

teman, toleransi. 

b) Jati diri  

Jati diri merupakan pengetahuan seseorang tentang dirinya sendiri baik sebagai 

individu atau sebagai bagian dari kelompok
49

. Mengetahui tentang yang disukai, 

kelebihan yang dimiliki serta ciri-ciri fisik dimiliki anak. Pembentukan jati diri sangat 

penting karena dapat membangun kepercayaan diri anak, membangun kepribadian 

yang optimis, positif, dan lebih sukses secara akademis, dan membangun individu 

yang menghargai, menghormati, dan menerima perbedaan yang ada di kehidupan 

sehari-hari. Sangat penting bagi orang-orang di sekitar anak untuk membantu  

membentuk identitas, terutama guru dan orang tua. Anak merasa bangga dan berharga 

karena mendapatkan dukungan yang positif.  Hal ini dapat dicapai melalui 

lingkungan yang penuh perhatian, pengertian, dan kasih sayang agar anak memiliki 

perspektif yang positif. memberi anak rasa aman dan nyaman, kebebasan untuk 

bereksplorasi, dan kebebasan untuk mengungkapkan pikiran atau mencoba aktivitas 

yang di inginkan tanpa larangan.  
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Anak-anak membangun hubungan sosial yang sehat dan mampu 

mengidentifikasi, mengontrol, dan mengungkapkan emosi. Perasaan seseorang 

disebut emosi, yang dapat mempengaruhi pikiran dan perilaku anak. Di usia lima 

sampai enam tahun anak mulai bisa memahami perasaan orang lain dan mereka 

sendiri. juga menciptakan hubungan sosial. Sebagai contoh, anak dapat membedakan 

berbagai jenis emosi, seperti senang, marah, jijik, sedih, dan takut.  

Salah satu bagian dari eksplorasi jati diri adalah bermain peran. Anak dapat 

mengambil peran sebagai tokoh tokoh seperti dokter, guru, koki, arsitektur, dan lain 

sebagainya. Untuk mendukung bermain perannya media yang digunakan disesuaikan 

dengan peran yang dimainkan, sehingga anak merasa nyaman bermain dan menikmati 

permainan tersebut.   

c) Literasi Dan STEAM 

Literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis50, serta kemampuan 

untuk berbicara, berhitung, dan memecahkan masalah yang dihadapi setiap hari. 

Literasi juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menggunakan potensi 

kemampuan diri. Literasi digital, media, perpustakaan, dan visual terbagi menjadi 

beberapa kategori. Literasi usia dini membantu meningkatkan minat anak terhadap 

kemampuan baca tulis dan membuktikan komitmen, pengetahuan, serta kehalian yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan pendidikan.  
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Perkembangan kemampuan berbahasa anak sangat dipengaruhi oleh tingkat 

literasinya sesuai dengan usia. Kemampuan ini berhubungan satu sama lain dan 

mencakup pemahaman bahasa (receptif), ekspresi bahasa, dan keaksaraan awal. 

Misalnya, anak-anak berusia lim a hingga enam tahun mampu mengerti beberapa 

perintah sekaligus, bisa mengulang kalimat yang lebih susah, dan mengapresiasi 

cerita yang dibacakan. Oleh karena itu lingkungan yang kaya akan literasi harus 

menyediakan banyak gambar, tanda, simbol dan tulisan yang memiliki makna.51 

Dukungan dari orang tua dan guru dalam lingkungan harus diberikan untuk 

meningkatkan literasi. Setiap anak memerlukan dukungan ini untuk menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan di mana mereka dapat melepaskan ide, gagasan, dan 

perasaan anak dengan cara yang berbeda dan melalui berbagai media. Komunikasi 

positif dengan anak sangat penting, termasuk menjadi pendengar aktif saat anak 

berbicara dan mengamati bagaimana mereka menanggapi pertanyaan mereka. Untuk 

mendorong anak untuk berpikir kritis, pertanyaan yang terbuka dan memiliki 

berbagai pilihan jawaban sangat penting. Selain itu, lingkungan harus dibentuk agar  

anak bisa berinteraksi dengan teman, guru, dan orang tua.  

STEAM adalah singkatan dari Science Technology Engineering Art and 

Mathematics atau Sains Teknologi Rekayasa Seni dan Matematika.52 Pemahaman 

ilmiah tentang alam dan fenomenanya dibantu oleh pengetahuan ilmiah yang 
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diperoleh melalui pengamatan dan eksperimen. Pembelajaran dimulai dari usia dini 

dengan pendekatan praktis, yaitu dengan berbagai permainan dan kegiatan dialam.  

Kegiatan sains dibagi menjadi 3 bidang53 yaitu ilmu pengetahuan fisik, ilmu 

pengetahuan kehidupan, dan ilmu bumi dan antariksa. Ilmu pengetahuan fisuk 

berkaitan dengan obyek mati/tidak hidup. Ini termasuk karakteristik perubahan yang 

terjadi dan energi yang mempengaruhinya. Konsep seperti sifat benda warna, bentuk, 

tekstur, ukuran. Ilmu pengetahuan kehidupan mencakup semua makhluk hidup, 

seperti manusia, hewan, dan tumbuhan. Konsep yang biasanya diajarkan pada anak 

usia dini meliputi pengenalan bagian tubuh makhluk hidup, fungsi dan penggunaan 

bagian tubuh, siklus hidup, dan pemahaman bagaimana makhluk hidup berinteraksi 

dengan lingkungannya. Ilmu bumi dan antariksa mencakup hal-hal seperti air, udara, 

batu, tanah, dan bencana alam; di antariksa, seperti bulan, bintang, dan matahari; dan 

efeknya, seperti cuaca, waktu siang dan malam, perubahan musim, dan perubahan 

suhu. Kegiatan ilmiah mencakup bertanya, melakukan observasi, membuat prediksi, 

merancang dan melakukan eksperimen, dan berbicara. 

Dalam bahasa Yunani kuno, kata "teknologi" berasal dari kata "techne", yang 

berarti "seni" (art) atau "kerajinan" (craft). Dari makna harfiah ini, teknologi dapat 

didefinisikan sebagai seni membuat alat produksi dan menggunakannya.
54

 Teknologi 

adalah alat yang dirancang dan digunakan untuk membantu penemuan pengetahuan 
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dan teknologi baru dan memenuhi kebutuhan manusia dan lingkungannya. Banyak 

orang menganggap teknologi sebagai elektronik seperti HP, komputer, kamera, dan 

kulkas, tetapi teknologi juga mencakup banyak hal seperti alat tulis, alat makan, dan 

alat mandi. Teknologi sederhana ini memungkinkan anak usia dini untuk belajar dan 

berinteraksi.  

Di jenjang anak usia dini, bisa diajarkan konsep-konsep matematika yang 

menyenangkan seperti belajar mengenali angka dan simbolnya, menghitung jumlah 

benda serta menyebutkan angka dari 1 hingga 10 dan mengurutkan angkanya. Selain 

itu operasi bilangan sederhana seperti penjumlahan dan pengurangan untuk 

menghitung benda nyata dengan perbandingan untuk menunjukkan ukuran dan 

jumlah yang lebih besar, lebih kecil, atau sama.  

Rekayasa adalah penerapan dari ilmu pengetahuan, matematika, dan teknologi 

untuk menyelesaikan suatu masalah.
55

 Proses rekayasa melibatkan penggunaan  

berbagai bahan atau alat yang kemudian dirancang, diproses, dan dibangun. Sebagai 

contoh ketika anak-anak menggunakan balok untuk membuat kontruksi atau 

menyusun rel kereta mainan, mereka sedang melakukan tindakan sebagai teknisi. 

Saat anak membangun benteng-bentengan dari bantal atau kardus, mereka 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan struktur bangunan. Dalam kegiatan 

pembelajaran STEAM, seni juga memainkan peran penting. Anak dapat 

mengekspresikan imajinasi dan kreativitas anak untuk mencari solusi atas masalah 
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yang dihadapi. Kegiatan seni untuk anak usia dini meliputi seni rupa yaitu 

menggambar, melukis, membuat kerajinan tangan, serta seni tari, seni musik dan seni 

drama.  

d. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

Pelajar Pancasila merupakan pelajar sepanjang hayat hanya memiliki 

kompetensi, karakter, dan perilaku global sesuai dengan kaidah Pancasila.
56

 Pelajar 

sepanjang hayat membutuhkan kemandirian, dimana seseorang mengenali kebutuhan 

belajarnya, memiliki motivasi tinggi untuk tetapn belajar, dan mampu mencari 

sumber serta metode belajar yang sesuai dengan dirinya.
57

  Dalam Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila juga mempelajari cara menerapkan nilai pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga akan menghasilkan anak didik yang mampu berpikir 

kritis, berpengetahuan, dan bangga dengan identitas mereka sesuai dengan kandungan 

isi pancasila. Ada enam dimensi yang membentuk profil siswa yang berpegang pada 

Pancasila di sekolah: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, mandiri, bergotong-royong, berkebinekaan global, berpikir kritis, dan kreatif. 

Semua komponen pembelajaran harus berkesinambungan untuk mempengaruhi 

perilaku anak. Kegiatan pembelajaran harus menarik, menghibur, dan relevan dengan 

lingkungan dan kehidupan sehari-hari.  
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e. Model Pembelajaran 

Model adalah cara untuk belajar materi agar mencapai tujuan tertentu yang 

telah ditetapkan, pendapat tersebut dikemukakan oleh Lefudin dalam model tersebut 

termasuk strategi, pendekatan, metode maupun teknik. Guru hanya berperan  sebagai 

fasilitator belajar anak yang kemudian membuat anak menjadi fokus mengikuti 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran berfungsi sebagai peta jalan 

dalam pembelajaran karena model inilah yang membimbing kita untu mencapai 

tujuan pembelajaran. Model ini mencakup sistem pendukung, prinsip reaksi, tata 

bahasa, dan sistem sosial.
58

. Model pembelajaran juga merupakan pola atau 

perencanaan yang digunakan untuk mengatur pembelajaran di kelas.
59

  Proses 

pembelajaran proyek yang disebutkan tadi dapat membantu guru memahami bahwa 

sebelum, selama, dan setelah proyek ada tahapan yang harus dilakukan 

f. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode pembelajaran dimana 

pendidik dapat mengatur aktivitas belajar di kelas dengan mengerjakan proyek- 

proyek
60

. Proyek tersebut mencakup tugas-tugas yang kompleks berdasarkan 
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permasalahan-permasalahan tertentu. Dengan adanya masalah yang relevan dengan 

kehidupan anak, anak dapat membangun kemampuan berfikir kritis dan 

mengembangkan kreativitas melalui pembuatan produk nyata dalam bentuk barang 

atau jasa, sehingga dapat terjadi pembelajaran yang berbasis proyek.  

Suatu pendekatan pengajaran yang dikenal sebagai pembelajaran berbasis 

proyek didasarkan pada prinsip konstruktivisme, pemecahan masalah, penelitian 

inkuiri, studi terintegrasi, dan refleksi. Pendekatan ini menekankan pada bagian 

teoritis dari penelitian dan bagaimana teori tersebut dapat diterapkan dalam dunia 

nyata.
61

 Metode pembelajaran berbasis proyek ini memungkinkan anak-anak 

membuat proyek baik dalam kelompok maupun individu untuk menghasilkan suatu 

produk. Maka, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek berpusat 

pada anak, karena metode pembelajaran dengan proyek itu anak menjadi pusat dalam 

pembelajaran di pendidikan anak usia dini dan mengembangkan konsep bermain 

sambil belajar. Tinjauan literatur menyatakan bahwa “metode pengajaran berbasis 

proyek bisa dilakukan di semua tingkat pendidikan, dari usia dini hingga Perguruan 

Tinggi."62 

Dalam pembelajaran ini, anak akan terlibat dalam pemilihan kegiatan yang 

menarik dan menarik minat anak baik kelompok maupun individu. Tujuan Project 

Based Learning adalah agar anak dapat menyimpan pengalaman yang lama, 
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memperdalam pemahaman, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan mendapatkan 

penghargaan atas apa yang di buat. Dalam Project Based Learning fokus 

pembelajaran adalah pada anak, yang berarti anak akan mampu menyelesaikan 

proyeknya sendiri yang akan didampingi guru. 

Pendekatan dengan membuat proyek sering disebut sebagai model 

pembelajaran dengan melakukan, yang berarti bahwa proses kegiatan pembelajaran 

terjadi dari kegiatan yang dilakukan individu atau tim. Pendekatan ini menjelaskan 

bagaimana melakukan tugas dengan cara tertentu sesuai dengan langkah-langkah dan 

urutan perilaku.
63

 Pendekatan ini mengacu pada bagaimana melakukan tugas dengan 

cara tertentu sesuai dengan langkah-langkah dan urutan perilaku. Pembelajaran 

berbasis proyek adalah cara guru menggunakan kerja proyek secara proaktif untuk 

mendorong pembelajaran di kelas
64

. Pembelajaran inquiri dilakukan melalui proyek. 

Ini adalah kegiatan yang memungkinkan siswa menggunakan kemampuan mereka 

untuk menganalisis, kritis, logis, dan analitis. Pembelajaran inquiri dimulai dengan 

pertanyaan penuntun. Kemudian, guru membantu anak-anak bekerja sama dalam 

proyek yang menggabungkan berbagai materi kurikulum. Mereka yakin dapat 

menemukan jawabannya. Setelah pertanyaan dijawab, anak-anak dapat melihat 

berbagai komponen utama dan prinsip disiplin yang mereka pelajari. 
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 Martha Christianti, “Pembelajaran Anak Usia Dini Dengan Pendekatan Proyek", dalam Dinamika 

Pendidikan, No. 02, 2011 . 
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 Ni Wayan Rati, Nyoman Kusmaryatni, dan Nyoman Rediani, “Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek, Kreativitas dan Hasil Belajar Mahasiswa” 6 ,2017. 
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Pelaksanaan proyek mencakup beberapa tugas yang komplek dimana dengan 

pertanyaan dan tantangan-tantangan yang mendorong anak untuk merencanakan, 

menyelesaikan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, dan 

bekerja mandiri
65

. Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki kelebihan dan 

kekurangan, yang seharusnya tidak menjadi masalah. Hal ini karena pembelajaran 

bergantung pada peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran. Peran guru dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek meliputi hal-hal berikut:
66

 

1. Menentukan strategi dan menciptakan struktur pembelajaran. 

2. Membuat rencana pembelajaran. 

3. Mempertimbangkan bagaimana  guru dan siswa akan berinteraksi. 

4. Mencari keunikan anak. 

5. Menilai anak secara jelas dan dengan berbagai jenis penilaian 

6. Membuat dan mengumpulkan koleksi hasil kerja anak. 

Proses pembelajaran proyek ini bisa membantu guru untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam baik sebelum, selama, dan setelah proyek ada 

tahapan yang harus dilakukan. Proses ini digambarkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek. 
67
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1 Tahap Permulaan Melakukan kegiatan seperti membaca buku, 

menonton video, dan mengadakan kegiatan di luar 

ruangan yang bertujuan untuk membangkitkan 

minat anak dalam hal belajar, sehingga mereka 

dapat memiliki ide atau gagasan untuk 

melaksanakan proyek 

2 Tahap Pengembangan Mendukung atau memberikan fasilitas kepada 

ketika anak sedang beraktifitas termasuk dalam 

menjawab pertanyaan yang memancing 

pertanyaan 

3 Tahap Penyimpulan Refleksi dari anak dan guru berserta asesmennya, 

akan memastikan bahwa budaya positif dari 

proyek ini tetap berlanjut 

Tabel 1 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Dalam tahap Permulaan
68

, anak dan guru berinteraksi untuk menarik minat 

anak, menemukan rasa ingin tahu anak, dan membahas tentang peristiwa-peristiwa 

penting di sekitar anak agar anak dapat mengetahui dan menyadari hal-hal dalam diri 

dan lingkunganya. Dalam hal ini guru akan menyiapkan pembelajaran diantara 

berikut:  

                                                           
68

 Dyah M. Sulistyati, Sri Wahyaningsih, dan I Wayan Wijania, “Projek Penguatan Profil Pelajar 
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1. Mengamati anak untuk mengetahui minat, gagasan, dan kebutuhan anak serta 

meningkatkan kesadaran anak untuk melihat peristiwa. 

2. Menemukan dan menetapkan tema dan topik untuk menemukan proyek yang 

akan dijalankan  

3. Mencari materi pembelajaran yang relevan dengan proyek yang akan 

dikerjakan 

4. Menyiapkan pertanyaan pendorong rasa ingin tahu anak, misalnya dengan 

mengunjungi tempat, menggali informasi dari buku, atau menonton video yang 

sesuai topik dan minat anak.  

5. Memotivasi anak untuk menyelidiki masalah atau pertanyaan yang sudah 

disiapkan. 

Tahap Pengembangan
69

, guru membantu anak melakukan berbagai jenis 

penelitian. Anak melakukan kegiatan ini untuk memenuhi hasratnya dan 

menyelesaikan masalahnya. Guru mencatat aktivitas anak dan memberikan dukungan 

fasilitas. Beberapa aspek yang harus diperhatikan guru saat menyelenggarakan 

proyek adalah sebagai berikut:   

1. Mendengarkan dan penuh perhatian kepada anak-anak. 

2. Memberikan semua anak kesempatan yang sama untuk bepartisipasi aktif. 

3. Tidak memaksa anak untuk memilih topik berdasarkan minatnya.  

4. Melakukan aktivitas belajar yang menyenangkan, menantang, dan aman. 

                                                           
69
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5. Mendorong anak untuk melakukan penyelidikan dan mencari solusi atas 

masalah yang dihadapi. 

6. Membantu anak memenuhi kebutuhan anak dalam mengembangkan proyek. 

7. Membuat dokumentasi tentang aktifitas, perkembangan, dan hasil karya anak. 

Dalam Tahap Penyimpulan
70

 guru harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut 

ini:  

1. Memikirkan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat agar proyek 

berikutnya bisa dilaksanakan dengan lebih efisien. 

2. Memastikan bahwa hal-hal positif yang anak pelajari melalui proyek-proyek dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Kegunaan Penelitian  

Harapan penelitian ini adalah untuk mengisi perbendaharaan ilmu pendidikan di 

fakultas , memberikan pembaca  dan sekolah informasi baru tentang perkembangan, 

dan menjadi referensi untuk penelitian di masa mendatang.  

a. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan arahan dan menjadi pedoman 

dalam melakukan tugas dan aktivitas sehari-hari bagi orang-orang di bidang 

pendidikan maupun tidak di dunia pendidikan. Diharapkan temuan penelitian 

ini akan bermanfaat untuk hal-hal berikut ini: 
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a) Bagi Siswa 

Memberikan kebebasan anak untuk memilih kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan minat dan bakat.  

b) Bagi Guru  

Sebagai evaluasi dan bahan pertimbangan dalam melaksanakan 

pembelajaaran di sekolah dengan kurikulum merdeka . 

c) Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan serta dalam mempersiapkan diri sebagai 

guru anak usia dini, dan untuk memenuhi tugas akhir semester.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari data yang dikumpulkan penelitian tentang Implementasi Merdeka Bermain 

Anak di TK IP Mutiara dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Merdeka Bermain Dengan Model Pembelajaran Project 

Based  Learning Kelompok B TK IP Mutiara sudah berjalan sesuai standar 

pendidikan nasional dengan monitoring setiap minggu / bulan dengan 

kepala sekolah dan pengawas. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegiatan proyek sudah diterapkan dengan memberikan 

kebebasan belajar anak dan memperhatikan capaian pembelajaran serta 

aspek perkembangan di Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan Proyek yang 

dilaksanakan meningkatkan keaktifan anak dalam belajar.   

2. Jenis kegiatan dalam pembelajaran Project Based Learning sudah cukup 

banyak dan bervareatif. Kegiatan tersebut antara lain menulis dengan biji-

bijian, menggambar dan mewarnai, kolase, mengenal huruf dengan kartu 

huruf, bermain peran, serta puzzle.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada dasarnya penelitian 

sudah berjalan dengan baik. Namun bukan suata kesalahan apabila peneliti ingin 

mengemukakan saran. Peneliti memberikan beberapa saran:  

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan data, subyek 

dan studi literatur yang lebih luas mengenai Project Based Learning. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan 

penelitian mengenai Project Based Learning.  
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